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HUBUNGAN PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) KEPADA 
TEMAN SEBAYA DENGAN PERILAKU SEKS PRANIKAH REMAJA 
 








Remaja banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya sehingga tidak menutup 
kemungkinan mereka banyak berdiskusi dan bercerita berbagai hal, dan salah 
satunya adalah seksual. Dimana para remaja tidak memiliki pengetahuan yang cukup 
sehingga banyak diantara mereka mulai terpengaruh dengan perilaku seksual 
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungannya antara keterbukaan diri dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada hubungannya antara keterbukaan diri (self disclosure) kepada teman 
sebaya dengan bentuk-bentuk perilaku seks pranikah remaja putri. Teknik 
pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling, dimana terdapat 
beberapa kriteria yang telah ditentukan. Subjek dari penelitian ini adalah 200 orang 
remaja putri yang berusia 15-18 tahun sedang dalam berpacaran atau pernah 
berpacaran dan berdomisili di Surabaya, Jawa Timur. Metode pengambilan data 
menggunakan skala pengungkapan diri (self disclosure) serta skala bentuk-bentuk 
seks pranikah yang sudah dimodifikasi. Uji analisis menggunakan korelasi product 
moment pearson menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara keterbukaan 
diri (self disclosure) kepada teman sebaya dengan bentuk-bentuk seks pranikah 
remaja, akan tetapi hal ini tidak terlalu seginifikan dimana nilai dari korelasinya 
adalah 0,523. Dimana seharusnya hubungan dari self disclosure kepada teman 
dengan perilaku seks pranikah remaja memiliki hasil negatif, yaitu semakin tinggi 
self disclosure maka perilaku seks pranikahnya rendah.  
 





















Teenagers spend a lot of timeh with their peer, so it is possible that they discuss a lot 
and tell stories about various things, and one of them is sexual. Where adolescents 
do not have sufficient knowledge so that many of them begin to be affected by this 
sexual behavior. The purpose of this study was to determine whether there was a 
relationship between self-disclosure. This study was to determine whether there was 
a relationship between self-disclosure. This study was to determine whether was a 
relationship between self-disclosure to peers and forms of premarital sex behavior 
among girls. This sampling technique uses purposive sampling, where there are 
several predetermined criteria. The subjects of this study were 200 young women 
aged 15-18 years who are currently dating or have been dating and live ini Surabaya, 
East Hava. The data collection metjod used a scale of self-disclosure and a scale of 
pre-marital sex forms tahth have been modified. The alaysis tst using the Pearson 
product moment correlation shows that there is a negative relationship between self-
disclosure to peers and forms of adolescent premarital sex, but this is not too 
significant where the value of the correlatin is 0.5233. From self-dsiclosure to friends 
with adolescent premarital sex behavior has negative results, namely the higher the 
self-disclosure, the lower the premarital sex behavior. 
 


















Perilaku seks pranikah merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual 
dengan lawan jenis ketika belum menikah (Pratama dkk, 2014). Hurlock (2002) juga 
menuliskan bahwa perilaku seksual pranikah merupakan satu bentuk ungkapan tingkah laku 
atau rasa cinta yang dilampiaskan dan dimulai dengan tahap berdekatan, berciuman hingga 
melakukan senggama tanpa ada sebuah ikatan pernikahan. Di Indonesia sendiri perilaku seks 
pranikah merupakan hal yang menyalahi norma-norma yang ada di masyarakat, karena hal 
tersebut merupakan hal yang tabu (Prisca dkk, 2016).  
 
Dewasa ini perilaku seks pranikah sudah banyak dilakukan oleh para remaja di Indonesia, hal 
ini dapat dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh Komite Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) dan Kementrian Kesehatan (Kemenkes) pada bulan Oktober tahun 2013, bahwa 
terdapat 62,7% remaja di Indonesia yang telah melakukan hubungan seks pranikah, kemudian 
20% dari 94,270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari kelompok 
usia remaja, 21% diantaranya pernah melakukan aborsi. Kemudian pada tahun 2018 terdapat 
survei yang dilakukan oleh Litbang kesehatan yang bekerjasama dengan Unesco, dimana survei 
tersebut menunjukkan sebanyak 5,6% remaja Indonesia sudah melakukan seks pranikah. selain 
itu liputan 6 pada tahun 2019 melansir, terdapat 33% remaja pernah melakukan hubungan seks 
penetrasi, dan 58% dari hasil riset tersebut menunjukkan bahwa remaja yang melakukan 
penetrasi dimulai pada usia 18 hingga 20 tahun. 
 
Dures Reckiit Benckiser RB Indonesia dengan JAKPAT melakukan sebuah survei yang 
dilakukan di wilayah 5 kota besar (Jakarta, Banding, Medan, Surabaya, dan Yogyakarta) 
dengan 1.5000 responden dengan 3 kategori yaitu anak muda, orang tua, dan pasangan yang 
sudah menikah tahun 2019. Dari hasil survei yang sudah dilakukan dengan kategori anak muda 
yang berusia 18-20 tahun, terdapat 33% telah melakukan aktivitas seksual, dengan 
kemungkinan tertular penyakit menular seksual sebesar 50:50, karena saat melakukan 
hubungan seksual belum menggunakan kontrasepsi. Data ini pun juga di dukung oleh BKKB 
tahun 2010 yang menyebutkan bahwa 47% dari 100 responden di wilayah Surabaya telah 
melakukan seks pranikah.  Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 2012 
(Ahiyanasari & Nurmala, 2017) menyebutkan bahwa jumlah remaja yang pernah melakukan 
ciuman sebesar 93,7%, pernah menonton film porno sebesar 97% yang kemudian melakukan 
simulasi genital serta seks oral, kemudian 62,7% remaja telah mengaku bahwa mereka sudah 
tidak perawan lagi, serta 21,2% diantaranya pernah melakukan aborsi. 
 
Berdasarkan data-data diatas banyak sekali remaja-remaja yang telah melakukan perilaku seks 
pranikah, sehingga banyak pula kebijakan-kebijakan pemerintah untuk menekan angka 
terjadinya perilaku seks pranikah remaja. Salah satu dari kebijakan pemerintah mengenai 
permasalahan tersebut adalah memasukkan pendidikan seksual kedalam mata pelajaran. Seperti 
yang telah dilansir oleh Antara News (Ramadhan&Tarmizi, 2016) menuliskan bahwa pada 
tahun 2013 Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Hamid Muhammad menjelaskan bahwa materi pendidikan seksual atau 
pendidikan kesehatan reproduksi telah ada di dalama kurikulum tahun 2013. Dalam laporannya 
Hamid mengungkapkan kembali bahwa materi kesehatan reporduksi berada di dalam mata 
pelajaran biologi untuk tingkat SMA/SMK, mata pelajaran IPA untuk tingkat SMP, serta ada 
di pelajaran tematik untuk pelajaran tingakat SD. “Sebenarnya materi pendidikan kesehatan 
reproduksi sudah ada di kurikulum 2013. Sudah lengkap semua. Di SD dimasukkan dalam 
pelajaran tematik. Itu ada di tema-tema tertentu, misalnya, masalah pengenalan diri, jadi 




Dengan adanya kebijakan tersebut, angka perilaku seks pranikah remaja dapat berkurang, dan 
mulai banyak remaja yang paham mengani seksual. Akan tetapi pada kenyataannya masih 
banyak remaja-remaja yang melakukan perilaku seks pranikah. seperti yang telah dituliskan 
oleh Riskesdas (2013), bahwa penduduk perempuan pada usia 10-54 tahun berjumlah 2,68%. 
Walaupun sangat kecil, akan tetapi remaja dengan usia 15 tahun telah mengalami kehamilan 
sebesar 0,02% dan untuk remaja dengan umur 15 hingga 19 tahun sebesar 1,97%. Untuk di 
daerah Jawa Timur sendiri, khususnya di wilayah Surabaya, terdapat beberapa kasus yang 
terjadi, dan salah satunya yaitu pada tahun 2015 dimana terjadi peningkatan kasus kehamilan 
yang tidak direncanakan di kalangan pelajar Jawa Timur, terdapat 30 kasus dimana pada tahun 
2014 hanya ada 23 kasus. Ayodhyaputri (2015) menuliskan bahwa Isa Anshori (Ketua Divisi 
Data dan Riset Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Jawa Timur menjelaskan bahwa di wilayah 
Surabaya sendiri terdapat beberapa pelajar dengan rentang usia 12-18 tahun yang telah 
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Ginanjar (2019) menuliskan bahwa Departemen 
Statistika Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) melakukan survei terkait gaya 
berpacaran bebas saat ini dimana terdapat 300 responden yang telah tersebar di seluruh 
Surabaya, dari hasil survei tersebut terdapat 4,00 % yang setuju dan 3,67% sangat setuju 
terhadap gaya berpacaran yang bebas. Sehingga dari data-data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa remaja yang berada di wilayah Surabaya memiliki potensi untuk melakukan perilaku 
seks pranikah. 
 
Selain itu pula peneliti melakukan sebuah wawancara kepada salah satu guru yang mengajar di 
sekolah SMK yang ada di Surabaya, dimana beliau menceritakan bahwa sudah ada 3 pasangan 
yang ketahuan melakukan hubungan suami istri, yang kemudian langsung di keluarkan dari 
sekolah. Selain itu pula banyak murid-murid yang sudah melakukan hubungan suami istri, akan 
tetapi tidak sampai memasukkan alat kelamin, hanya menggesek-gesekkan alat kelamin 
masing-masing. Adapun alasan kenapa mereka melakukan hal tersebut adalah karena ingin 
mencari kepuasan serta kenikmatan. Kemudian guru tersebut menceritakan bahwa ketika ada 
karyawisata dan ketika malam hari di dalam bus, murid-murid yang awalnya duduk terpisah 
dimana laki-laki berada di bangku belakang dan perempuan di bangku depan, mulai mencari 
pasangan masing-masing dan duduk bersama. Kemudian mereka pun mulai saling meraba-raba. 
 
Seelanjutnya peneliti pun melakukan wawancara kembali dengan salah satu murid yang 
menjadi pelaku perbuatan seks pranikah, murid tersebut menceritakan bahwa sebenarnya ia 
menyadari bahwa apa yang ia lakukan adalah hal yang salah. Akan tetapi ketika ia dan pacarnya 
sudah mulai melakukan hal tersebut rasa bersalah itu pun hilang. Biasanya pacarnya bermain 
sampai di “halaman” (istilah untuk bibir alat kelamin perempuan) perempuan saja. Adapun 
yang ia rasakan ketika melakukan hal tersebut hanyalah kepuasan dan keinginan untuk lebih di 
jamah, akan tetapi ia tidak sampai menyuruh alat kelamin pacarnya untuk masuk kedalam. 
Kalaupun pacarnya tetap ingin memasukkan ia akan mengapit alat kelamin pacarnya. Hal ini ia 
lakukan karena ia memiliki prinsip bahwa yang boleh masuk hanyalah suaminya saja. Biasanya 
ia melakukan hal tersebut dengan pacarnya ketika ia berada di rumahnya atau di rumah 
pacarnya, dan ketika tidak ada orang di rumah. Akan tetapi untuk ciuman dan meraba-raba 
biasanya ia lakukan ketika mereka sedang berada di luar, seperti di pantai atau di tempat yang 
sepi.  
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja yang melakukan perilaku seks 
pranikah hanya ingin mencari kepuasan sesaat. Kemudian terdapat beberapa alasan lainnya 
mengapa remaja menginginkan untuk melakukan seks pranikah. Dari hasil penelitian yang 




pranikah merasa bahwa dirinya sudah besar dan sudah cukup umur, sehingga mereka dapat 
melakukan hal seperti itu, selain itu pula karena ada rasa penasaran sehingga mereka pun 
melakukan hubungan badan. Fardilla, Syafei, dkk (2012) juga menuliskan bahwa motivasi 
merupakan salah satu alasan kenapa remaja melakukan seks pranikah, hal ini dikarenakan 
perilaku seksual dapat dimotivasi oleh rasa sayang dan cinta dengan didominasi oleh perasaan 
kedekatan dan gairah yang tinggi terhadap pasangannya, selain itu pula ada komitmen yang 
jelas (romantic love), atau karena pengaruh kelompok (konformitas). Kemudian mereka juga 
menuliskan alasan lainnya adalah karena norma yang ada didalam kelompok teman sebaya. 
Dimana norma-norma tersebut dapat mempengaruhi remaja untuk melakukan hal yang sama, 
dengan alasan untuk dapat diterima dilingkungan sosialnya. 
 
Dampak dari perilaku seks pranikah sangatlah banyak, khususnya untuk remaja-remaja putri. 
Hal ini dikarenakan ketika sepasang remaja melakukan hubungan seksual maka dampak yang 
dapat terlihat sangat jelas adalah remaja putri, sehingga hal ini dapat merugikan remaja putri 
itu sendiri. Adapun dampak yang bisa dialami remaja putri ketika melakukan seksual pranikah 
yaitu, penyakit menular seksual serta kehamilan di luar nikah. Ketika seseorang telah hamil di 
luar nikah, maka akan ada beban-beban yang dipikul oleh pelaku, mulai dari lingkungan hingga 
psikis. Sehingga tidak jarang para pelaku memilih melakukan aborsi, membuang bayi, atau 
menikah dini. Selain itu pula seks pranikah khususnya untuk remaja memiliki pengaruh yang 
buruk bagi remaja dan juga bayinya, serta kelahiran yang beresiko prematur (Kementrian 
Kesehatan RI). Walaupun sudah banyak yang mengetahui dampak yang akan terjadi ketika 
melakukan seks pranikah, tetap masih banyak remaja-remaja yang melakukan hal tersebut.  
 
Perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh remaja biasanya diakibatkan oleh berbagai hal, dan 
salah satunya adalah keterbukaan diri dengan teman sebayanya. Boncher (Devito, 2011) 
menuliskan bahwa seseorang dapat mengungkapkan dirinya kepada orang lain, biasanya orang 
tersebut adalah orang yang terpercaya. Selain itupula seseorang yang akan mengungkapkan 
dirinya kepada orang lain akan memilih pendengar yang dapat memihak atau mendukung 
dirinya, dan biasanya hal ini untuk mempertegas bahwa apa yang ia lakukan atau inginkan 
merupakan hal yang benar. Sehingga seorang remaja akan memilih teman sebaya mereka atau 
sahabat mereka untuk menceritakan segala hal terkait diri mereka, termasuk juga tentang 
percintaan dan juga seksual.  Ningsi (2015) menuliskan bahwa keterbukaan diri atau self 
disclosure merupakan sebuah perilaku dimana seseorang dapat dengan sukarela menceritakan 
tentang dirinya kepada orang lain. Johnson (Supratiknya, 1995) menjelaskan bahwa 
pengungkapan diri atau self disclosure merupakan pengungkapan reaksi atau tanggapan 
terhadap situasi yang sedang dihadapi dengan memberikan informasi mengenai masa lalu yang 
relevan, sehingga berguna untuk memahami tanggapan yang terjadi saat ini. 
  
Sehingga ketika seorang individu yang melakukan hubungan seks pranikah maka pada saat itu 
pula terjadi sebuah komunikasi antar pribadi dimana hal ini membuat seseorang dapat terbuka 
dengan teman atau sahabat, secara teoritis hal ini disebut self disclosure. De Vito (Agustin & 
Ilyas, 2019) menjelaskan bahwa keterbukaan diri akan terjadi apabila dilakukan kepada orang-
orang yang disukai sehingga dianggap dekat atau intim. Pengungkapan diri atau bisa juga 
disebut dengan self disclosure merupakan sebuah proses dimana seseorang dapat mengungkap 
diri mereka sendiri terhadap orang lain. Biasanya pengungkapan diri ini berupa informasi diri 
sendiri, perasaan atau pun ide-ide yang berasal dari dirinya sendiri. Adapun menurut Wood 
(2012) Keterbukaan diri (self disclosure) adalah pengungkapan informasi mengenai diri sendiri 
yang biasanya tidak dapat ditemukan oleh orang lain, sehingga hanya individu yang dapat 




ketakutan, perasaan, pikiran, dan pengalaman kita. Hal yang sama pun di tulis pula oleh 
Dayakisni & Hudaniyah (2009), bahwa keterbukaan diri atau self disclosure merupakan sebuah 
kegiatan untuk membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. Adapun hal-hal 
yang diungkapkan oleh seseorang biasanya berupa informasi perilaku, sikap, perasaan, 
keinginan, motivasi, dan ide yang sesuai dan terdapat di dalam individu. Dalam 
mengungkapkan diri kepada orang lain, seorang individu tidak hanya melihat tujuan dari orang 
yang membutuhkan informasi saja, melainkan juga dengan siapa ia akan mengungkapkan 
dirinya. Seperti ketika ada seseorang yang berbicara dengan orang lain yang baru dikenal maka 
orang tersebut hanya memberikan informasi sebatas pengenalan nama atau hal yang ingin 
diketahui, dan hal ini tidak bersifat pribadi. Ini akan berbeda ketika seseorang berhadapan 
dengan orang tua atau pun teman dekat. Secara tidak sadar mereka akan langsung menceritakan 
mengenai apa yang ada di dalam diri mereka tanpa diminta, dan ini biasanya bersifat pribadi.  
 
Dalam karakteristiknya, seseorang yang telah memasuki masa remaja mulai merenggangkan 
hubungannya dengan orang tua dan mengeratkan hubungannya dengan teman-temannya. 
Sehingga remaja lebih banyak menceritakan atau mendiskusikan permasalahan-permasalahan 
mereka kepada teman-temanya dekatnya, termasuk juga mengenai seksual. Hurlock (2002) 
menuliskan bahwa hanya sedikit remaja yang mengetahui mengenai seksual dari orang tuanya, 
kemungkinan hal ini dikarenakan orang tua masih menganggap bahwa seksual merupakan hal 
yang tabu ketika harus membicarakannya kepada anak remaja. Sehingga, remaja mulai mencari 
caranya sendiri untuk memenuhi keingintahuannya dengan cara membahas atau berdiskusi 
dengan teman-temannya, membaca buku-buku tentang seksual, atau mengadakan percobaan 
dengan jalan masturbasi, bercumbu serta bersenggama. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosdarni (2015) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki 
pengaruh teman sebaya yang tinggi dapat berpeluang untuk melakukan perilaku seksual 
pranikah yang beresiko. Dimana resiko tersebut sebesar 1,7 kali dibandingkan remaja yang 
memiliki pengaruh dari teman sebaya yang rendah. Selain itu pula terdapat pula penelitian yang 
dilakukan oleh Astuti (2016), dimana penelitian ini mengikut sertakan responden sebanyak 119 
responden, yang merupakan sisiwi kelas XI. Hasil dari penelitian ini yaitu 30 orang dari 
responden (27,3%) mendapatkan pengaruh seks pranikah dari kelompok teman sebaya. Adapun 
pengaruh dari interaksi kelompok teman sebaya, yang memungkinkan untuk terjadi seks 
pranikah sebanyak 69 responden, sedangkan remaja yang tidak berinteraksi dengan teman 
sebaya akan tetpi memungkinkan untuk terjadinya seks pranikah berjumlah 17 responden. 
  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
pengungkapan diri (self disclosure) dengan perilakau seks pranikah remaja. Dimana penelitian 
ini memiliki manfaat teoritis yaitu sebagai pengembangan pola pikir dalam penulisan karya 
ilmiah terkait masalah psikologi remaja mengenai pengungkapan diri (self disclosure) dan 
perilaku seks pra nikah. Manfaat secara praktis yaitu diharapkan penelitian ini bisa menjadi 
pengetahuan tambahan baik, orang tua, guru, dan terkhusus untuk remaja perempuan. Serta 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya 
yang mengenai hubungan antara pengungkapan diri (self disclosure) dengan perilaku seks pra 









Perilaku Seks Pranikah 
 
Sarwono (2011), menungkapkan bahwa perilaku seksual merupakan sebuah hubungan yang 
dilatar belakangi oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Dimana 
perilaku ini dilakukan tanpa adanya sebuah ikatan pernikahan. Selain itu pula perilaku seksual 
juga dapat didefinisikan sebagai aktifitas yang melibatkan tubuh diri sendiri atau orang lain 
sebagai wujud ekspresi erotis (Rathus dkk, 2003). Suherman (2013), juga mengungkapkan 
bahwa perilaku seksual merupakan segala bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, 
baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Adapun bentuk-bentuk dari perilaku 
seksual yaitu bergandengan tangan atau memegang lengan pasangan, berpelukan (merengkuh 
bahu atau pun pinggang), bercumbu (seperti berciuman pipi, kening, dan bibir), meraba bagian 
tubuh yang sensitif, menggesek-gesek alat kelamin, serta memasukkan alat kelamin.  
  
Perilaku seksual pranikah memiliki definisi yang hampir sama dengan perilaku seksual secara 
umum, adapun yang membedakannya hanyalah kegiatan seksualnya di lakukan ketika sebelum 
adanya ikatan pernikahan. Seperti yang di tuliskan oleh Dewi & Lestari (2019) bahwa perilaku 
seksual pranikah merupakan sebuah atau beberapa tingkah laku yang berhubungan dengan 
dorongan hasrat seksual dengan lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan sebelum 
adanya ikatan perkawinan yang sah baik secara hukum maupun agama. 
  
Pada salah satu teori Reiss mengenai sikap terhadap perilaku seks pranikah menyatakan bahwa 
pada dasarnya setiap inidividu pelaku seks pranikah dapat digolongkan ke dalam dua kelompok, 
yaitu (1) permissiveness with affection, dimana kelompok ini menyatakan perilaku seks 
pranikah dibenarkan atas dasar cinta, (2) permissiveness without affection, yaitu kelompok yang 
menjelaskan bahwa perilaku seks pranikah dapat dilakukan walaupun tanpa cinta, (Crawford & 
Popp, 2003). 
 
Indikator dan Faktor-faktor Perilaku Seks Pranikah 
 
Perilaku seks pranikah merupakan perilaku yang tidak tiba-tiba terjadi begitu saja, melainkan 
terdapat beberapa faktor yang melandasi terjadinya perilaku tersebut.  Dewi & Lestari (2019) 
menuliskan terdapat dua faktor yang melandasi terjadinya perilaku seks pranikah, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang menjadi penyebab perilaku seksual biasanya 
berupa hormonal, dorongan seksual, persepsi, pendidikan, pemahaman agama, serta konsep 
terhadap diri sendiri. Adapun faktor eksternalnya yaitu dikarenakan pengaruh sosial, dimana 
seseorang individu akan mengubah sikap sesuai dengan norma yang ada di dalam sebuah 
kelompok atau teman sebayanya.  
 
Terdapat 4 aspek perilaku seksual menurut Jersild (2005), dan aspek-aspek tersebut yaitu: (1) 
Aspek biologis, aspek ini meliputi respon fisiologis terhadap stimulus seks, reproduksi, 
pubertas, perubahan fisik serta pertumbuhan dan perkembangan pada umumnya. (2) Aspek 
psikologis, seks merupakan proses belajar yang terjadi pada diri individu untuk 
mengekspresikan dorongan seksual melalui perasaan, sikap dan pemikiran tentang seksualitas. 
(3) Aspek sosial, aspek ini meliputi pengaruh budaya berpacaran, hubungan interpersonal dan 
semua hal tentang seks yang berhubungan dengan kebiasaan yang dipelajari individu di dalam 
lingkungannya. (4) Aspek moral, yang termasuk dari aspek moral adalah menjawab pertanyaan 





Dalam penelitian yang dilakukan Abrori (2014) terdapat beberapa faktor yang menjadi 
penyebab banyaknya remaja yang melakukan hubungan perilaku seksual pranikah, dan faktor 
tersebut berupa: Tingkat pengetahuan remaja mengenai seksual, banyak remaja-remaja yang 
memiliki pengetahuan akan seksual tidaklah lengkap, sehingga apa yang diterima oleh para 
remaja hanyalah setengahnya saja. Lingkungan, faktor lingkungan juga menjadi salah satu 
faktor terjadinya perilaku seksual pranikah. Secara spesifik faktor lingkungan tersebut berupa 
kondisi keluarga yang bercerai, keluarga yang memiliki banyak konflik serta perpecahan. 
Media Informasi, merupakan salah satu sumber utama dimana banyak sekali remaja-remaja 
yang mendapatkan informasi mengenai seksual, dan faktor yang terakhir pergeseran nilai, 
terdapat pergeseran nilai terkait hubungan seksual sebelum menikah. Biasanya hal ini terjadi 
pada perempuan, dimana sebelumnya perempuan menganggap bahwa hubungan seksual hanya 
dilakukan jika ada keterikatan dalam emosional yang dalam dengan lawan jenis, akan tetapi 
pada saat ini kondisi tersebut telah berubah.  
 
Duvall & Miller (2005) menuliskan terdapat beberapa bentuk dari perilaku seks pranikah, 
bentuk bentuk tersebut adalah: (1) Bersentuhan (touching), yang dimaksud dengan bersentuhan 
(taouching) adalah melakukan pegangan tangan, berpelukan, serta berangkulan. (2) Berciuman 
(kissing), merupakan batasan perilaku yang dimulai dari kecupan (light kissing) sampai pada 
french kiss (deep kissing). (3) Bercumbu (petting), merupakan segala aktifitas yang bertujuan 
untuk membangkitkan gairah seksual, yang biasanya berupa aktifitas sentuhan, rabaan pada 
daerah erogen atau erotis tapi belum sampai melakukan hubungan kelamin (coitus). (4) 
Berhubungan badan (coitus), yaitu adanya kontak antara penis dengan vagina dan terjadi 
penetrasi penis kedalam vagina. 
 
Self Disclosure (Pengungkapan Diri) 
 
Self disclosure menurut Dayakisni dan Hudaniah (2009) merupakan tingkah laku dalam 
memberikan informasi mengenai diri sendiri kepada orang lain, baik secara sengaja maupun 
tidak sengaja. Adapaun informasi yang dibagikan tidak terbatas, seperti ide-ide, pikiran, 
perasaan, cita-cita, kegagalan-kegagalan, kesuksesan, dan hal-hal lain yang disukai mau pun 
tidak disukai.  
 
Tubs dan Moss (2001) mendefinisikan pengungkapan diri (self disclosure) merupakan kegiatan 
membagi informasi yang mencakup dua sifat, yaitu sifat deskriptif dan sifat evaluatif. Sifat 
deskriptif merupakan sifat dimana ketika individu membagikan informasi berupa fakta yang 
belum diketahui orang lain terkait individu tersebut. Sifat evaluatif merupakan sifat dimana 
seorang individu dapat meberikan informasi berupa gagasan atau pendapat, perasaan pribadi, 
seperti hal-hal yang disukai atau pun yang dibenci. 
 
Dari kedua pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self disclosure atau 
pengungkapan diri merupakan sebuah perilaku dimana individu dapat memberikan informasi 
mengenai dirinya baik itu berupa gagasan, pendapat atau perasaan-perasaan yang sedang 
dirasakan. Adapun informasi-informasi yang diberikan tidak memiliki batasan-batasan tertentu. 
 
Devito (1986), menjelaskan bahwa terdapat 5 indikator dalam self disclosure, dimana indikator 
tersebut berupa, (1) Kuantitas, merupakan jumlah pengungkapan diri yang dapat dilihat 
berdasarkan frekuensi penyampaian pengungkapan diri, atau menggunakan ukuran waktu, 
seperti berapa lama pesan-pesan yang tersampaikan. (2) Valensi, nilai informasi yang 




Faktor nilai juga mempengaruhi sifat dasar dan tingkat pengungkapan diri. (3) ketepatan dan 
kejujuran, ketepatan dari pengungkapan diri dibatasi oleh tingkat atau kemampuan individu 
mengenal dirinya sendiri. Sedangkan kejujuran yaitu, individu dapat jujur atau terlalu melebih-
lebihkan, atau mengurangi bahkan melewatkan bagian penting dari informasi yang 
disampaikan, seperti berbohong. (4) Maksud dan tujuan, terkait dengan seluas apa individu 
mengungkapkan tentang informasi yang ingin diungkapkan dan seberapa sadar individu untuk 
mengontrol informasi-informasi yang akan dikatakan kepada orang lain. (5) Kedalaman, 
individu dapat mengungkapkan detail yang paling intim atau pribadi dalam hidupnya. Tidak 
semua informasi yang individu sampaikan berisikan informasi yang sifatnya pribadi, karena 
bercampur dengan informasi yang bersifat umum, hal ini berkaitan dengan kedalam (depth) dan 
keluasannya (Breadth) pengungkapan diri.  
 
Wheelees (Rohmawati, 2010) menjelaskan terdapat 5 aspek dalam self disclosure, dan 5 aspek 
tersebut yaitu, (1) Intent, merupakan kesungguhan dalam melakukan self disclosure, individu 
menyadari apa yang dikatakan dan diungkapkan kepada orang lain. (2) Amount, merupakan 
kuantitas dalam melakukan self disclosure, semakin akrab hubungan individu dengan orang 
lain maka semakin sering pula individu melakukan self disclosure. (3) Positiveness, individu 
dapat mengungkapkan hal-hal yang positif dan negatif tentang dirinya tergantung kepada siapa 
individu tersebut mengungkapkan. (4) Depth, merupakan kedalam individu dalam 
mengungkapkan informasi tentang dirinya. Bila individu terbuka kepada orang lain maka akan 
mengungkapkan segala sesuatu tentang dirinya secara mendalam. (5) Honesty, merupakan 
kejujuran individu dalam mengungkapkan tentang dirinya kepada orang lain. Semakin akrab 
hubungan individu dengan orang lain maka akan semakin jujur pula individu tersebut dalam 
mengungkapkan tentang dirinya.  
 
Self disclosure dan bentuk-bentuk seks pranikah remaja putri 
 
Self disclosure merupakan salah satu dari jenis komunikasi interpersonal, dimana dengan 
terbentuknya self disclosure setiap individu dapat mengungkapkan jati diri mereka kepada 
orang lain. Sesuai dengan konsep self disclosure itu sendiri bahwa self disclosure merupakan 
sebuah tindakan dalam mengungkapkan informasi pribadi tentang diri kita yang orang lain tidak 
mengetahuinya (Masaviru, 2016). Perilaku pengungkapan diri, bukan lah perilaku yang spontan 
terjadi begitu saja, melainkan terdapat beberapa aspek yang mempengaruhinya, seperti dengan 
siapa seseorang itu berbicara atau menceritakan dirinya. Kebanyakan seseorang dapat 
melakukan self disclosure dengan orang-orang yang menurut mereka nyaman, seperti orang tua 
atau teman dekat. Selain itu pula jenis kelamin juga menjadi salah satu faktor yang menjadi 
pengaruh terbentuknya self disclosure, karena dibandingkan laki-laki perempuan lebih banyak 
melakukan self disclosure. 
 
Seorang remaja khususnya remaja putri dapat menghabiskan waktu lebih banyak dari pada 
orang tua, dan mereka lebih nyaman bercerita atau berdiskusi kepada teman sebayanya, 
termasuk juga berdiskusi mengenai seks pranikah. Akan tetapi informasi yang didapat lebih 
banyak ke arah unsur-unsur pengalaman seksual atau bentuk-bentuk seksual (Radjah dalam 
Pramono dkk, 2011). Sehingga banyak remaja yang tidak mengetahui dampak-dampak yang 
terjadi ketika melakukan seks pranikah. Salah satu dampak dari perilaku seks pranikah paling 
yang banyak terjadi di kalangan remaja adalah hamil di luar nikah. Dampak ini dapat 
mempengaruhi lingkungan serta psikis remaja itu sendiri, yang pada akhirnya banyak remaja 





Seks pranikah sendiri merupakan perilaku seksual (berciuman, berpelukan, berhubungan suami 
istri) yang dilakukan sebelum menikah atau hubungan tanpa ikatan yang sah. French & Dishion 
(dalam Sahid dkk, 2017) menuliskan bahwa perilaku seksual pranikah merupakan bentuk 
perilaku seksual yang berasal dari hasrat seksual pada lawan jenis sebelum menikah. Tindakan 
ini bisa berupa perilaku yang intim, seperti ciuman, ciuman dileher, petting, hingga 
berhubungan intim, seperti melakukan hubungan suami istri. 
 
Dari permasalahan tersebut, dapat dilihat betapa berpengaruhnya self disclosure teman sebaya 
dengan perilaku seks pranikah remaja putri. Dimana banyak sekali remaja-remaja putri yang 
terpengaruhi untuk melakukan perilaku seks pranikah dikarenakan teman-teman sebayanya, 
yang pada akhirnya membuat hal yang tidak diinginkan terjadi, seperti hamil di luar nikah, dan 

































Ada hubungan negatif antara keterbukaan diri (self disclosure) teman sebaya dengan perilaku 




Keterbukaan Diri (Self disclosure) Remaja 
Putri dengan Teman sebaya 
Dampaknya 
Informasi yang didapat oleh remaja sangatlah sedikit, ketika 
mereka berdiskusi dengan teman sebaya. Selain itu pula 
teman sebaya dapat mempengaruhi sang remaja sendiri, baik 
perilaku dan keputusan-keputusan yang dibuat. Sehingga 
tidak jarang remaja putri mengambil keputusan yang salah.  
Terbukanya remaja putri dengan teman sebaya, pada 
hakikatnya seseorang yang telah beranjak remaja, akan lebih 
banyak meluangkan waktu dengan teman sebaya dari pada 
dengan orang tua, dan remaja juga lebih terbuka dengan teman 
sebaya dari pada dengan orang tua.  








Pendekatan dalam penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, di 
karenakan peneltian kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang mencari pengaruh 
antara dua variable dan sejauh mana variabel satu dapat mempengaruhi variabel yang lain (Iqbal 
Hasan, 2002). Adapun penelitian yang dilakukan yaitu mengenai hubungan pengungkapan diri 
(self disclosure) dengan perilaku seks pranikah remaja putri. Sehingga penelitian ini mencari 
hubungan antara variabel pengungkapan diri (self disclosure) dengan variabel perilaku seks 




Subyek dari penelitian ini adalah remaja putri yang sedang memiliki hubungan dengan laki-laki 
(berpacaran) atau pernah berpacaran. Dalam metode penelitian ini, peneliti menggunakan mix 
method atau metode campuran, Croswell (2012) menjelaskan bahwa metode penelitian 
campuran merupakan suatu prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis dan menggabungkan 
antara metode kualitatif dan kuantitatif dalam suatu atau penelitian untuk menyelesaikan 
masalah penelitian. Adapun metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur serta purposive sampling. Wawancara tidak struktur merupakan 
wawancara yang memiliki pertanyaan-pertanyaan secara garis besar saja, serta jenis dari 
pertanyaan tersebut adalah terbuka, dimana narasumber dapat menjawab dan menjelaskan 
sesuai dengan pertanyaan yang telah diajukan. Sugiyono (2012) menuliskan bahwa wawancara 
tidak terstruktuk adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedemon wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
dimana kriteria dari subjek telah ditentukan oleh peneliti. Selanjutnya, dalam penelitian ini 
peneliti juga menggunakan metode kualitatif yaitu instrument penelitian. Instrument penelitian 
ini berupa rating scale serta skala Guttman. Rating scale merupakan skala dengan data mentah 
yang diperoleh berupa angka yang kemudian ditafsoran dalam pengertian kualitatif. Skala 
Guttman merupakan skala dengan 2 tipe jawaban atau dua alternative, seperti “iya” dan 
“tidak”atau “benar” dan “salah”. 
 
Kriteria subjek diantaranya sebagai berikut: 
1. Seorang remaja putri 
2. Sedang berpacaran atau pernah berpacaran 
3. Tinggal di kota Surabaya  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). 
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah perilaku seks pranikah remaja dan variabel 
bebas (X) dalam penelitian ini adalah pengungkapan diri (self disclosure). 
 
Perilaku seks pranikah merupakan tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, sehingga 
seorang individu dapat melakukan seksual dengan lawan jenis ketika belum ada sebuah ikatan 




(berpegangan tangan, berpelukan, dan merangkul), berciuman, bercumbu, dan berhubungan 
badan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang di adopsi dan di modifikasi 
dari penelitian Anggreani (2017). Skala pengukuran yang digunakan terdiri dari dua pilihan 
jawaba yaitu “ya” dan “tidak”. Item yang telah di adopsi dan dimodifikasi berjumlah 19 item 
dengan dengan reliabilitas 0,767. 
 
Pengungkapan diri (Self Disclosure) merupakan tindakan baik yang disadari maupun tidak 
disadari untuk merelakan diri membagi dan memberikan informasi tentang diri sendiri kepada 
orang lain. Informasi yang dibagikan adalah informasi yang belum diketahui oleh pendengar 
dari sumber mana pun, selain dari individu itu sendiri. Informasi yang dibagi dengan orang lain 
dapat mencakup tidak terbatas, baik ide-ide, pikiran, perasaan, cita-cita, tujuan, kegagalan, 
kesuksesan, kelebihan, kekurangan, dan hal-hal lain yang disukai maupun yang tidak disukai. 
Skala yang digunakan dalam pengungkapan diri merupakan skala yang telah di adopsi dan 
dimodifikasi dari penelitian Anggraeni (2017).  Dimana item yang telah di adopsi dan di 
modifikasi berjumlah 19 item dengan Item yang telah di adopsi dan dimodifikasi berjumlah 19 




Prosedur penelitian yang harus dilakukan oleh penelitian dalam melakukan penelitian ini adalah 
mengumpulkan data, dimana pengumpulan data ini disesuaikan dengan konsep penelitian yang 
menggunakan teknik kuisioner. Adapun penyebaran kuisioner dilakukan dengan subjek 
penelitian yang telah ditentukan oleh peneiliti, dengan tema yang telah difokuskan, yaitu 
hubungan pengungkapan diri (self disclosure) dengan perilaku seks pranikah remaja putri. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi dan mengadaptasi skala perilaku seks pranikah serta 
pengungkapan diri yang telah disusun oleh Anggraeni (2017). Selanjutnya penelitian 
melakukan uji tray out kepada 60 orang responden pada 12 Mei 2020 dengan melibatkan subjek 
remaja perempuan yang sedang menjalin atau pernah menjalin hubungan dengan lawan jenis 
(berpacaran). Hal ini dilakukan untuk menarik validitas dan reliabilitas pada skala. 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan form daring yang disebarkan oleh kenalan 
peneliti yaitu teman dan keluarga yang berdomisili di Surabaya. Pengumpulan data dipantau 
oleh peneliti yang berdomisili di Surabaya selama 20 hari mulai dari tanggal 15 Mei 2020 
sampai 4 Juni 2020. Setelah melakukan pengumpulan data kepada 200 responden maka hal 
yang dilakukan peneliti kemudian adalah menyajikan data tersebut. Adapun data yang sajikan 
diperoleh peneliti dengan cara memproses penyebaran kuisioner dengan subjek yang telah 
ditentukan peneliti, yang kemudian dibedakan dalam beberapa pembahasan penelitian sesuai 
dengan tema. 
 
Kemudian dilakukan pengumpulan data dan penyajian data, peneliti kemudian menyusun 
bagian paling akhir dalam penelitian yaitu kesimpulan. Kesimpulan yang didapat berdasar pada 
pernyataan melalui literatur dari berbagai referensi yang terkait dengan hubungan 
pengungkapan diri (self disclosure) dengan perilaku seks pranikah remaja putri. Adapun data-
data yang telah di peroleh akan diinput dan diolah dengan menggunakan program perhitungan 
statistik SPPS 21 dengan menggunakan analisis uji korelasi product moment Pearson untuk 











Subjek dari penelitian ini merupakan para remaja perempuan yang berumur 15-18 tahun yang 
tinggal atau berdomisili di Surabaya yang pernah atau sedang dalam masa berpacaran. Masa 
berpacaran dikatagorikan dalam 3 bagian, yaitu kurang dari 1 bulan, antara 1-3 bulan, dan lebih 
dari 3 bulan. Jumlah responden sebanyak 200 subjek. Dimana subjek-subjek tersebut telah 
memenuhi kriteria penelitian, yaitu remaja perempuan berumur 15-18 tahun, dengan 
berdomisili di Surabaya, serta yang pernah atau sedang berpacaran. Berikut tabel mengenai 
deskripsi subjek.   
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Frekuensi Presentase 
Usia 15      
< 1 bulan  8 0,04 
1-3 bulan  4 0,02 
> 3 bulan  7 0,035 
Usia 16    
< 1 bulan  14 0,07 
1-3 bulan  16 0,08 
> 3 bulan  25 0,125 
Usia 17    
< 1 bulan  21 0,105 
1-3 bulan  25 0,125 
> 3 bulan  34 0,17 
Usia 18    
< 1 bulan  5 0,025 
1-3 bulan  4 0,02 
> 3 bulan   37 0,185 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa terdapat 4 kelompok umur remaja putri pada 
rentang umur 15 tahun - 18 tahun. Jumlah subjek berdasakan umur dari yang terbesar berturut-
turut adalah remaja perempuan dengan usia 17 tahun (40%), 16 tahun (27,5%) remaja 
perempuan dengan usia 18 tahun (23%) terkecil adalah usia 15 tahun (9,5%).  Dilihat dari lama 
berpacaran bahwa remaja perempuan yang berpacaran lebih dari 3 bulan berturut-turut yaitu 
remaja dengan usai 15 tahun yaitu sebesar 3,5%, usia 16 tahun sebesar 12,5%, usia 17 tahun 
sebesar 17%, dan usia 18 tahun sebesar 18,5%. Berdasarkan data tersebut sebagian besar remaja 









Tabel 2. Sebaran Hasil Angket tentang Perilaku Seks Pranikah 
 
Umur (Tahun) 
Perilaku Sek pranikah 
rendah sedang Tinggi Sangat tinggi 
15 0 11 7 1 
16 0 21 33 1 
17 0 31 44 5 
18 0 10 24 12 
Jumlah  0 73 104 19 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, bahwa sebagian besar subjek memiliki perilaku seks pranikah 
tinggi yaitu sebesar 52%, sedang (36,5%), sangat tinggi (12%). Berdasarkan usia yang memiliki 
perilaku seks pranikah tertinggi yaitu pada usia 18 tahun. 
 






Sangat tidak terbuka Tidak terbuka Terbuka Sangat  
15 0 11 7 1 
16 0 21 33 1 
17 0 31 44 5 
18 0 10 24 12 
Jumlah 0 73 108 19 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa sebagian besar remaja perempuan dengan usia 17 
tahun cenderung tidak terbuka mengenai dirinya sendiri kepada teman sebaya, terkait seksual. 
dimana terdapat 57 responden yang menyatakan bahwa dirinya cenderung tidak terbuka 
terhadap teman sebayanya. Untuk lebih detailnya silahkan lihat table 4.  
 








Disini peneliti memasukkan item 18 dari skala keterbukaan diri, hal ini dikarenakan item 18 
memiliki pernyataan yang lebih spesifik dari pada item-item yang lain, dimana item 18 ini 
dapat menggambarkan lebih jelas mengenai keterbukaan diri dengan teman terkait perilaku 
seksual pranikah remaja putri. Dimana hasil dari diagaram tersebut terdapat 55,5% responden 
yang tidak terbuka atau tidak membahas mengenai seksual kepada teman atau sahabatnya. 
 
Uji Asumsi : Uji Normalitas Normalitas Kolmogorov Smirnov (Ks) 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah bentuk sebaran dari skor jawaban subjek 
berdistribusi normal atau tidak. Penelitian melakukan uji normalitas terhadap distribusi skor 
pengungkapan diri (keterbukaan diri) dengan skor perilaku seksual pranikah. Telah dilakukan 
uji normalitas terhadap kedua varabel penelitian ini dan hasilnya adalah terdistribusi normal 
ketika signifikansi > 0,05. Pada penelitian ini Analisa normalitas data X VS Y menggunakan 
nilai residual data tersebut. Hasil signifikansi didapat 0,010 < 0,05. Maka data tidak 
terdistribusi normal. Karena tidak normal maka data residual di transformasikan dengan 
Johnson Transformation, Hasil signifikansi didapat 0,446 > 0,05. Maka data terdistribusi 




Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaah dua variable mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak secara signifikan Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
Test of linearity dalam SPSS versi 16 for windows. Dapat dikatakan linear apabila kedua 
variable yang diteliti memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,5). Jika Sig. Between 
Groups < 0,05 maka terdapat hubungan antara X dan Y. Hasil Sig. Beetween Gropus didapat 
0,00 < 0,05. Maka X dan Y tidak linier. Hasil uji linearitas terhadap dua variabel penelitian ini 
disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 
 
  Sum of Square df Mean Square F Sig. 
Beetween Groups 3660,803 40 91,52 3,517 0 
Within Groups 3221,352 159 20,26   




Uji Hipotesis: Korelasi antara variable X dan Variabel Y  
 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antara variable X 
(keterbukaan diri) dengan variable Y (perilaku seks pranikah). Pertama dilakukan analisis 
korelasi untuk keseluruhan subyek. Sebanyak 200 responden. Hasil analisis korelasi untuk 









Tabel 6.  Hasil Uji Korelasi  
 
Correlations 
  Y X 
Pearson Correlation 
Y 1.000 .523 
X .523 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .000 
 X .000 . 
N 
Y 200 200 
X 200 200 
 
 
Besar hubungan antarvariabel X dan Y adalah 0,523. Hal ini menunjukkan hubungan yang 
tidak terlalu erat (tidak mendekati 1, cenderung pertengahan antara 0 dan 1) antara keterbukaan 
(X) dan perilaku seks (Y). Artinya semakin terbuka hubungan antara remaja putri dengan 
teman sebayanya, maka belum tentu remaja putri tersebut melakukan hubungan seksual. 
Tingkat signifikansi koefisien korelasi menghasilkan 0,00. Karena < 0,05 maka korelasi antara 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengungkapan diri (self 
disclosure) dengan perilaku seks pranikah remaja. Dimana penelitian ini memiliki manfaat 
teoritis yaitu sebagai pengembangan pola pikir dalam penulisan karya ilmiah terkait 
pengungkapan diri (self disclosure) remaja putri serta perilaku seks pra nikah. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y memiliki 
nilai positif, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan SPPS yaitu nilai R kuadrat 
= 0,523 dan nilai P = 0,000. Artinya adalah semakin tinggi kedekatan remaja putri dengan 
teman sebayanya maka akan semakin tinggi kecenderungan remaja tersebut melakukan 
perilaku seks pranikah. Hasil hubungan tersebut tidak sesuai dengan hipotesa penelitian yang 
menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif antara keterbukaan diri (self disclosure) teman 
sebaya dengan perilaku seks pranikah terhadap remaja.  
 
Hasil korelasi dalam penelitian ini memiliki nilai positif akan tetapi tidak terlalu kuat, dimana 
hasil korelasi sebesar 0,523 yang memiliki arti bahwa kedekatan remaja putri dengan teman 
sebayanya tidak terlalu menjadi faktor kecenderungan dia melakukan perilaku seksual. hal 
tersebut dikuatkan dengan hasil kuisioner no 18 dimana 15% responden remaja putri tidak 
membicarakan perilaku sesk pranikah dengan temannya dan tingkat kecenderungan mereka 
digolongkan “tidak cenderung melakukan seksual pra nikah” artinya remaja yang tidak 
cenderung melakukan seks pra nikah justru dekat dengan teman sebayanya jika tidak 
membicarakan perilaku seks pranikah. Melalui penjelasan di atas diketahui ada faktor selain 
kedekatan dengan teman sebaya yang menyebabkan remaja putri melakukan perilaku seks pra 
nikah.  
 
Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku seks pra nikah remaja putri salah satunya 




setengah dari responden yaitu 100 responden (50%) lebih banyak mencari informasi mengenai 
seks pranikah dengan media internet, kemudian 47 (23,5%) responden memilih membaca atau 
menonton film pornografi. Sehingga tidak heran apabila banyak remaja dari responden 
penelitian ini, menyatakan bahwa informasi yang mereka dapatkan sangatlah sedikit. Sehingga 
tidak heran pula bahwa beberapa remaja mulai terpengaruh untuk melakukan perilaku seksual 
diakibatkan oleh paparan media-media elektonik maupun non elektronik. Sesuai dengan hasil 
penelitian Lubis (2017) bahwa ketika remaja memiliki intensitas tinggi dalam melihat film 
pornografi maka peluang untuk melakukan perilaku seks pranikah pun semakin besar. Seperti 
yang telah diteliti oleh Umaroh dkk (2015) dimana terdapat 8.191 (79,4%) responden yang 
mendapatkan informasi mengenai seksual dari sumber cetak, audio, dan audio visual sehingga 
responden-responden tersebut pun terpengaruh dan melakukan seksual. 
 
Dengan banyaknya sumber informasi mengenai seksual maka tidak heran apabila pemahaman 
remaja mengenai perilaku seksual sudah mulai berubah. Dimana mereka memahami bahwa 
perilaku seksual sudah menjadi hal yang umum untuk dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan 
skala perilaku seks pranikah dengan item 19 (pada saat ini perilaku seks pranikah merupakan 
hal yang umum), bisa dilihat pada lampiran 8, bahwa terdapat 51,5% responden yang 
menyatakan bahwa perilaku seks pranikah merupakan hal yang lumrah. Hal ini pun diperkuat 
oleh item 11 (saya dan pacar saya melakukan hubungan intim selayaknya suami-istri) dengan 
skala yang sama yaitu perilaku seks pranikah, dalam skala ini terdapat 17,5% responden 
menyetejui dengan pernyataan tersebut, selain itu pula 10,5% responden dalam penelitian ini 
pun, juga menyetujui mereka dapat melakukan seks pranikah dengan siapa saja (ada di 
lampiran 8 dengan skala perilaku seks pranikah item 20: Saya dapat melakukan seks pranikah 
denan siapa saja, tidak hanya dengan pacara saya saja). Dari pernyataan-pernyataan tersebut 
secara tidak langsung sebagian atau beberapa remaja putri telah menganggap bahwa 
keperawanan atau virginitas bukan lah yang penting lagi. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Fitriani (2017) dimana ia menyatakan bahwa remaja putri telah menganggap keperawanan 
hanyalah sebuah mitos yang didengung-dengungkan nsehingga remaja putri tidak melakukan 
perilaku seks pranikah. 
 
 
Informasi-informasi mengenai seksual merupakan hal yang penting, khususnya untuk remaja-
remaja yang sudah mulai penasaran dengan berbagai hal yang berkaitan dengan seksual. 
Dimana para remaja lebih banyak menggunakan media eletronik untuk meluapkan rasa 
penasaran mereka, akan tetapi media-media eletronik tersebut lebih banyak memaparkan 
bagaimana melakukan seksual, mulai dari merangsang seksual hingga melakukan seksual. 
Sehingga tidak heran apabila banyak remaja yang mulai berpikiran bahwa melakukan seksual 
sudah menjadi hal yang umum. Sehingga banyak remaja yang mulai melakukan seksual baik 
itu melakukan sendiri (masturbasi) atau dengan pacarnya. Alangkah baiknya apabila informasi-
informasi yang diterima oleh remaja tidak hanya berkaitan mengenai perilaku seksual saja, 
melainkan terdapat edukasi-edukasi seksualnya seperti dampak-dampaknya yang akan di alami 
oleh remaja sendiri.  Hal ini bertujuan untuk menjadikan remaja paham mengenai seksual, serta 










SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa hipotesa dalam penelitian diterima dan 
cukup signifikan antara keterbukaan diri (self disclosure) teman sebaya dengan seks pranikah 
remaja putri (r = 0.523; p = 0.000).  Artinya adalah salah satu faktor yang membuat remaja putri 
melakukan perilaku seks pranikah adalah teman sebaya. Implikasi dari penelitian ini adalah 
ketika seorang remaja mulai menceritakan atau berdiskusi dengan teman sebayanya terkait 
perilau seks pranikah, maka tidak semua informasi yang diterima adalah hal yang baik untuk 
dilakukan, sehingga remaja perlu untuk menyaring kembali informasi-informasi yang telah 
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Narasumber 1: Guru sekolah 
 
Inisial saya HR, saya sudah 25 tahun bekerja disini, kalau saat ini saya mengajar matematika di 
kelas 1 dan 2 jurusan tataboga, saya juga sempat menjadi walikelas selama 3 tahun. Selama jadi 
walikelas banyak murid-murid yang dekat sama saya, sampai sekarang pun juga banyak murid-
murid yang dekat dengan saya, tidak jarang ada beberapa murid yang tidak sungkan-sungkan 
menggandeng tangan saya, dan ada beberapa juga murid-murid yang bermain ke rumah saya, 
biasanya sih ini habis lebaran. Oh… saya tau kok mereka seperti apa tidak jarang juga mereka 
curhat dan berbcerita mengenai permasalahan mereka. Ya banyak mbak dan kebanyakan sih 
karena pacar mereka atau nggak ya galau habis di putusin atau nggak ya karena di tolak sama 
yang mereka taksir mbak. Wah…. Kalau yang masalah kayak gitu banyak saya denger mbak, 
mulai dari hanya sekedar gossip sampai ada yang bercerita ke saya mbak, saya juga heran 
kenapa mereka mau melakukan itu mbak. pernah saya bertanya ke salah satu murid saya yang 
melakukan itu mbak, katanya karena sama-sama ingin mencari kepuasan mbak, makanya 
mereka kayak gitu mbak. Terus saya tanya lagi biasanya ngapain aja biar sama-sama puas, 
mereka bilang ya sampai bermain di “halaman” saja. Halaman itu depan vaginanya perempuan, 
tapi ada juga yang sampai masuk, cuma keluarnya diluar. Kalau untuk pengalaman-pengalaman 
yang pernah terjadi, saya sendiri tidak pernah menemukan langsung, hanya saja saya pernah 
diceritakan, karena itu sempat menjadi heboh satu sekolah, saat itu saya sudah ada tapi tidak 
melihat kejadiannya langsung. Ini kejadiannya di kamar mandi perempuan. Saat itu seorang 
guru mau masuk kamar mandi, waktu masuk kamar mandi ada suara air keran yang terus 
mengalir, dan awalnya guru itu nggak mengubris air keran tersebut. Sampai pada saat guru itu 
sudah mau selesai dengan kegiatannya, gurunya mulai heran karena orangnya tidak keluar-
keluar sampain akhirnya ia curiga. Kemudian guru itu langsung naik ke bak mandi, jadi kamar 
mandinya itu bersekat-sekat dan diatasnya bolong. Waktu guru itu ngintip dari atas dia kaget 
karena melihat hal-hal yang tidak senonoh dan yang melakukan murid-muridnya, kemudian 
guru itu mencari merekam kegiatan mereka dan langsung melaporkan ke guru BK, kemudian 
memanggil beberapa guru juga serta kepala sekolah. Ketika para guru dan kepala sekolah 
memergoki mereka, mereka sedang memakai baju seragam mereka lagi. Kemudian kepala 
sekolah meminta kedua orang tua mereka untuk datang. Awalnya orang tua mereka tidak 
percaya sampai akhirnya mereka melihat video tersebut, dan mereka langsung memarahi anak-
anaknya. Kemudian kebijakan dari sekolah ya mereka di keluarkan dari sekolah. Kalau 
pengalaman yang lain, pernah saat itu murid-murid kelas 3 lagi tour ke  ke Yogyakarta naik 
bis, buat perpisahan. Waktu itu guru olah raga memberitahu untuk mengawasi secara ketat 
anak-anak ketika sudah malam, kemudian saya bertanya “memangnya kenapa pak?” “coba saja 
nanti malam jalan dari depan ke belakang bis.” Kemudian malam harinya, lampu bis saat itu di 
matikan, dan guru-guru sudah mulai kecapean dan ada beberapa yang sudah tertidur. Nah 
kemudian saya iseng mulai berjalan dari depan ke belakang bis. Ternyata banyak murid-murid 
yang sudah pindah posisi tempat duduk. Awalnya tempat duduknya dipisah laki-laki di 
belakang, perempuan di depan. Tapi semuanya sduah berpindah dan duduk dengan 
pasangannya mereka. Saya duduk di belakang sekaligus memperhatikan mereka, dan ternyata 
banyak diantara mereka yang mulai menggrepe-grepe alat kelamin pasangan mereka masing-










Narasumber 2 : Murid yang melakukan seks pranikah 
 
Inisial saya AF, saya dari kelas 2 jurusan akuntansi, iya mbak saya sudah punya pacar, saya 
sudah berpacaran dari 4 bulan yang lalu. Kita beda sekolah sih mbak, aku SMK dia SMA tapi 
sekolah kita nggak terlalu jauh, jadi kadang suka bareng sekolahnya. Awal ketemu sih dikenalin 
sama temen, dia temennya pacar sahabat saya mbak, jadi kadang kalau lagi ngongkrong ya 
biasanya ada dia, makanya jadi kenal dan deket. Kalau pacaran biasanya ya di rumah, kadang 
kalau malam minggu kadang-kadang suka jalan-jalan keluar. Nggak mbak, orang tua saya kan 
kerja dari pagi sampai sore, jadi ya kadang di rumah cuma berdua aja kalau nggak ada orang 
tua. Saya anak tunggal mbak, jadi nggak punya saudara kandung. Kalau di rumah biasanya kita 
ngobrol-ngobrol aja mbak, atau liat film mbak. Nggak sih mbak, kan perumahanku sepi jadi 
yang nggak ada yang juriga mbak, dan juga jarang-jarang juga kita di rumah mbak. Iya orang 
tua tau saya punya pacar mbak, pernah beberapa kali ketemu dan ya responnya biasa aja mbak. 
oh…. Kalau malam kadang kita jalan-jalan mbak, lebih seringnya sih kepantai mbak, tapi 
kadang juga kita ke jembatan suramadu mbak. Ah…. Malu aku mbak, yang lain aja 
pertanyaannya, beneran nih mbak? nggak bohong? Hem…. Sebenernya sih pernah mbak, dan 
biasanya kita mainnya di rumah, waktu nggak ada orang tua. Kalau mainnya sampai mana, ya 
cuma sampai di “halaman” aja mbak. “halaman” itu, ya itu nya kita mbak tapi cuma sampe 
rambut-rambutnya aja mbak, nggak sampe masuk. Ya pernah sih mbak dia minta sampe masuk 
tapi saya nggak ngasih mbak, soalnya menurut saya yang boleh masuk cuma suami saya aja 
mbak. Walaupun saya kayak gini, saya juga peduli mbak sama keperawanan saya mbak. Pernah 
mbak mau memaksa masuk tapi langsung saya genjet aja mbak itunya. Kalau di pantai ya cuma 
ciuman aja sih mbak dan pegang-pegangan aja mbak, nggak sampe main ke “halaman”, soalnya 
kan gak terlalu rame tapi gak terlalu sepi juga mbak. kalau di tempat rame sih ya cuma pegangan 
tangan aja mbak. Hem… kalau rasanya sih mbak, awalnya nolak mbak, tapi waktu udh di cium 
di bagian leher rasanya udh aneh gitu mbak, ada rasa geli gitu, terus waktu sudah megang yang 
bagian atas sudah mulai ada rasa enak gitu mbak, dan akhirnya keterusan mbak, ada rasa nagih 












































SKALA TRY OUT 
 





























Pada skala ini terdapat beberapa pilihan jawaba pada masing – masing pernyataan. Pilihan 
jawaban tersebut bertingkat dari 1 hingga 4 diantaranya “Sangat Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, 
“Setuju”, “Sangat Setuju”. Bacalah pernyataan yang telah disediakan dengan teliti dan seksama. 
Kemudian silahkan anda memilih jawaban yang paling sesuai dengan situasi anda saat ini. 
Semakin mendekati angka 1 menunjukkan bahwa Anda semakin tidak setuju dengan 
pernyataan. Sebaliknya, semakin mendekati angka 4 maka semakin Anda setuju dengan 
pernyataan. Skala ini bersifat rahasia, termasuk dengan jawaban-jawaban yang Anda berikan. 
 
Contoh : 
1. Saya bercerita hanya kepada orang tertentu (orang tua, sahabat). 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju   √  Setuju 
 
1. Saya selalu bercerita tentang apa yang saya rasakan kepada teman/sahabat saya termasuk 
mengenai pacar saya 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
2. Saya dapat bercerita dengan teman/sahabat saya lebih dari 1 jam 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
3. Saya selealu ditegur orang tua saya ketika saya menelfon teman/sahabat hingga larut malam 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
4. Saya lebih banyak mendengarkan teman/sahabat saya bercerita mengenai dirinya 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
5. Saya menceritakan kepada teman/sahabat bahwa hubungan dengan pacaran yang saya jalani 
memberikan dampak positif bagi saya 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
6. Saya menceritakan kepada teman saya kalau saya sedang bertengkar dengan pacar saya. 
 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 





Sangat 1 2 3 4 Sangat 




8. Saya selalu menceritakan apa yang saya lakukan dengan pacar saya kepada teman/sahabat saya. 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
9. Teman/sahabat saya mengetahui saya memiliki pacar 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
10. Saya tidak pernah menutupi apapun kepada teman/sahabat saya termasuk juga mengenai pacar 
saya. 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
11. Saya menceritakan hal – hal yang sebenarnya saya lakukan dengan pacar saya, kepada 
teman/sahabat saya. 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
12. Terkadang saya suka berbohong kepada teman/sahabat saya 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
13. Saya selalu menceritakan kebaikan – kebaikan pacar saya kepada teman/sahabat 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
14. Saya dapat menceritakan apa saja kepada teman/sahabat saya mengenai pacar saya, hingga hal-
hal intim. 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
15. Saya jarang menceritakan pacar saya kepada teman/sahabat saya 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
16. Saya merasa bahwa bercerita kepada teman/sahabat saya sudah lebih dari cukup 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
17. Teman/sahabat saya tidak mengetahui saya memiliki pacar 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 





18. Saya sering membahas mengenai seksual kepada teman/sahabat 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 
Tidak Setuju     Setuju 
 
19. Saya lebih banyak berdiskusi mengenai seksual kepada pacar saya. 
Sangat 1 2 3 4 Sangat 































































VALIDITAN DAN RELIABILITAS 
 























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 









Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
ITEM01 79.3600 415.827 .722 . .751 
ITEM02 79.0400 425.917 .440 . .759 
ITEM03 79.0800 422.606 .554 . .756 
ITEM04 79.6600 416.025 .686 . .752 
ITEM05 79.7600 421.819 .579 . .755 
ITEM06 79.5800 411.269 .724 . .749 
ITEM07 78.7800 428.216 .388 . .760 
ITEM08 79.2200 423.930 .499 . .757 
ITEM09 79.3400 412.474 .715 . .749 
ITEM10 79.5800 418.126 .598 . .753 
ITEM11 80.0200 409.693 .800 . .747 
ITEM12 79.1000 428.582 .423 . .760 
ITEM13 80.0400 423.998 .457 . .758 
ITEM14 79.8800 416.924 .556 . .753 
ITEM15 79.9200 412.442 .727 . .749 
ITEM16 79.8800 407.781 .758 . .746 
ITEM17 42.2400 117.574 .998 . .908 
ITEM18 80.7400 432.482 .639 . .761 




































SKALA TRY OUT 
 
























Pada skala ini terdapat 2 pilihan jawaban di masing – masing pernyataan. Pilihan – pilihan 
tersebut adalah “ya” atau “tidak”. Bacalah pernyataan yang telah disediakan dengan teliti dan 
seksama. Dalam skala ini tidak ada jawaban salah atau benar, sehingga silahkan Anda memilih 
jawaban yang sesuai dengan diri anda. Skala ini bersifat rahasia, termasuk dengan jawaban 
yang telah diisi. 
 
Contoh: 
1. Saya selalu bergandengan tangan dengan pacar saya 
o Ya 
 Tidak 
1. Tangan saya sering digenggam oleh pacar.  
o Ya 
o Tidak 
2. Saat jalan bersama, pacar saya merangkul saya (bahu/pinggang). 
o Ya 
o Tidak 
3. Saya selalu berinisiatif untuk menyentuh pacar saya terlebih dahulu (merangkul tangan/ 
perpegangan tangan). 
o Ya 
o Tidak  
4. Ketika berdua dengan pacar saya, saya sering melakukan ciuman secara intens 
o Ya 
o Tidak 
5. Saya sering memberika kecupan di pipi pacar saya ketika akan berpisah 
o Ya 
o Tidak 
6. Saya merasa ada yang kurang ketika saya atau pacar saya tidak melakukan ciuman  
o Ya 
o Tidak 
7. Pacar saya meraba payudara saya dari luar atau dari dalam pakaian 
o Ya  
o Tidak 
8. Saya membiarkan atau mengizinkan pacar menyentuh daerah intim saya (daerah alat kelamin 
dari luat atau dari dalam pakaian. 
o Ya 
o Tidak 
9. Saya dan pacar saling menggesek – gesekkan alat kelamin dari luar atau dari dalam pakaian 
o Ya 
o Tidak 
10. Baik saya maupun pacar memberikan ciuman pada daerah sensitive masing – masing 
o Ya 
o Tidak 







12. Saya merasa bahwa informasi yang saya dapatkan mengenai seks pranikah masih sangat sedikit 
o Ya 
o Tidak 
13. Saya sering melihat video porno atau membaca komik porno dengan teman-teman saya 
o Ya 
o Tidak 
14. Orang tua saya tidak peduli dengan saya sehingga saya mencari perhatian kepada pacar saya 
(melakukan segala apa yang pacar saya inginkan). 
o Ya 
o Tidak 
15. Saya lebih nyaman mendapatkan informasi mengenai seksual melalui internet 
o Ya 
o Tidak 
16. Saya lebih menyukai berdiskusi mengenai seksual dengan teman sebaya saya 
o Ya 
o Tidak 
17. Pada saat ini perilaku seks pranikah merupakan hal yang umum 
o Ya 
o Tidak 
18. Saya dapat melakukan seks pranikah dengan siapa saja, tidak hanya dengan pacar saya saja. 
o Ya 
o Tidak 














































VALIDITAN DAN RELIABILITAS 
 





























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 









Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
ITEM001 25.0200 45.081 .494 . .964 
ITEM002 25.2600 42.809 .806 . .960 
ITEM003 25.2400 43.411 .707 . .961 
ITEM004 25.3200 42.344 .897 . .958 
ITEM005 25.3000 42.867 .805 . .960 
ITEM006 25.3200 42.630 .850 . .959 
ITEM007 25.3400 42.474 .885 . .959 
ITEM008 25.4000 42.490 .921 . .958 
ITEM009 25.4200 42.616 .916 . .958 
ITEM010 25.4200 42.616 .916 . .958 
ITEM011 25.5200 44.296 .727 . .961 
ITEM012 25.1200 45.087 .457 . .964 
ITEM013 25.4000 43.020 .829 . .959 
ITEM014 25.5000 44.010 .754 . .960 
ITEM015 25.1200 44.026 .624 . .962 
ITEM016 25.0800 44.402 .578 . .963 
ITEM017 25.2200 45.073 .448 . .965 
ITEM018 25.4600 43.560 .789 . .960 

































































Gambar Hasil Uji Normalitas Transformasi Johnson 
 
 
Tabel Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 Y X 
Pearson Correlation 
Y 1.000 .523 
X .523 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .000 
X .000 . 
N 
Y 200 200 














































 Skala Slef-Disclosure  
Item 13: Saya dapat menceritakan apa saja kepada teman/sahabat saya mengenai 
































































 Skala Perilaku Seks Pranikah  
Item 11: Saya dan Pacar Saya Melakukan Hubungan Intin Selayaknya Suami-Istri  
Item 19: Pada Saat Ini Perilaku Seks Pranikah Merupakan Hal yang Umum  
Item 20: Saya Dapat Melakukan Seks Pranikah dengan Siapa Saja, Tidak 
Hanya dengan Pacara Saya Saja. 
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